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Abstract 
Vacation means fun, and certainly more fun if it could be done with people nearby, either from the 
family or friends. Everyone, from children, teenagers, and adults have their own way to spend a 
vacation. As for the parents in old age, they will prefer activities that are simple but can make 
them reminisce.The design  of infographic  guide   book   titled   "Holidays in Old Days"   is a guide  
for the reader, in planning a holiday in the old days. Not only activity just for fun, but also pay 
attention to matters relating to their health during a vacation. Manual drawing and photographs 
were used to visualized infographic withn the book. 
Several methods for collecting data to be used to obtain information and materials required in 
discussing this guide are bibliography, observations, interview and questionaires. The data 
collection is done by combining quantitative and qualitative analysis, so that the results obtained 
are approaching the desires of the target. Special overview of respondents expected to answer the 
needs of the manufacturing of this infograph guide book “Holidays in Old Days" . 
Togetherness between children and parents is an important event that can not be repeated. Time 
with parents in person very valuable. With this infographic guide book “Holidays in Old Days”, the 
authors hope people begin to realize the importance of being together with his parents and began 
to strengthen relationships with their parents.  
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PENDAHULUAN 
Liburan merupakan hal yang ditunggu, 
karena saat itulah kita melepaskan penat 
dan mengurangi rutinitas sehari-hari dengan 
melakukan kegiatan yang menyenangkan 
dan bersifat menghibur. Pada saat liburan, 
biasanya orang-orang akan berkumpul 
bersama keluarga mereka dan melakukan 
kegiatan yang menyenangkan. Banyak 
tempat yang bisa dikunjungi saat liburan. 
Ada yang liburan ke luar kota, ke tempat-
tempat wisata, bahkan liburan di rumah pun 
bisa menarik dengan melakukan hal-hal yang 
menyenangkan. 
Liburan berarti bersenang-senang, dan 
tentunya lebih menyenangkan jika bisa 
dilakukan bersama orang terdekat, baik dari 
pihak keluarga ataupun sahabat. Setiap 
orang, dari anak-anak, remaja, hingga orang 
dewasa mempunyai caranya tersendiri untuk 
menghabiskan liburan. Anak-anak dan 
remaja cenderung lebih menyukai kegiatan 
di luar ruangan dan mengunjungi tempat-
tempat wisata. Orang dewasa biasanya lebih 
menyukai kegiatan yang mereka sukai baik 
itu dalam ruangan maupun kegiatan di luar 
ruangan. Mulai dari kegiatan sederhana 
seperti tidur, menonton televisi, hingga pergi 
ke pusat perbelanjaan seperti yang banyak 
digemari khususnya para wanita. Sedangkan 
untuk orang tua di usia lanjut, mereka akan 
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lebih menyukai kegiatan yang sederhana 
namun bisa membuat mereka bernostalgia.  
Perancangan buku panduan infografik 
berjudul “Liburan di Hari Tua” ini berisi 
panduan bagi pembaca, dalam 
merencanakan liburan di hari tua.. Tidak 
hanya kegiatan sekedar bersenang-senang, 
melainkan juga memperhatikan hal yang 
berhubungan dengan kesehatan mereka 
selama berlibur. 
Tampilan  buku panduan liburan ini 
dirancang menggunakan infografik, dengan 
tujuan sebagai media komunikasi untuk 
memberikan informasi dan pedoman kepada 
pembaca dengan tampilan grafik menarik 
dan unik namun tetap jelas dan mudah 
dipahami. Dilengkapi dengan ilustrasi dan 
foto yang akan menarik perhatian sekaligus 
memudahkan pembaca memahami isi buku. 
Dengan demikian, selain bisa menghabiskan 
waktu liburan, para orang tua juga bisa 
mengenang lagi kejadian apa saja yang telah 
mereka lewati bersama orang-orang 
terdekat serta menyadari artinya hidup. 
 
TEORI UMUM 
1. Teori Desain Komunikasi Visual 
Menurut Safanayong (2006:28), kata 
“komunikasi” (communication) berasal dari 
bahasa Latin “communis” yang berarti 
“common”. Komunikasi adalah suatu 
network, atau jaringan sistem pertukaran 
tanda, isyarat, atau lambang yang punya arti, 
yang terjadi di dalam suatu masyarakat 
dalam pemasaran. Selain itu, komunikasi 
sebagai suatu proses di mana individu sama-
sama mengartikan dan membentuk 
pemikiran. Sementara kata visual sendiri 
bermakna segala sesuatu yang dapat dilihat 
dan direspon oleh indera penglihatan kita, 
yaitu mata. Kata visual berasal dari Bahasa 
Latin “videre” yang artinya melihat. 
Dengan demikian, desain komunikasi visual 
dapat disimpulkan sebagai bidang yang 
menyampaikan pesan melalui sebuah karya 
seni, di mana karya seni tersebut akan 
disampaikan kepada masyarakat. Pesan 
dalam karya seni tersebut dapat berupa  
ilustrasi, garis, warna, bentuk, foto, dan 
bentuk visual lainnya yang dapat mengubah 
perilaku ataupun paradigma orang yang 
melihatnya.  
Safanayong (2006:3) juga berpendapat, ada 
empat fungsi desain komunikasi visual, 
antara lain: 
1. Untuk memberi informasi (to inform), 
mencakup: mengenalkan, menerangkan,  
dan menjelaskan. 
2. Untuk memberi penerangan (to 
enlighten), mencakup:  menguraikan dan 
membuka pikiran. 
3. Untuk membujuk (to persuade), 
mencakup: menganjurkan dan 
mengajak. 
4. Untuk melindungi (to protect), 
merupakan fungsi khusus untuk desain 
kemasan. 
 
2. Prinsip Desain 
Menurut Suyanto (2004:57), ada beberapa 
prinsip desain yang berhubungan dalam 
proses pembuatan sebuah desain, yaitu: 
1. Keseimbangan  
Mengatur ukuran, berat dan warna dari 
elemen-elemen iklan supaya kelihatan 
seimbang, aman, dan alami. 
2. Titik fokus 
Prinsip yang menitikberatkan perhatian 
pada sebuah atau sekelompok elemen 
untuk membuatnya menonjol, misalnya 
ilustrasi, copy, headline atau logo. 
3. Hirarki Visual 
Prinsip ini mengatur elemen-elemen 
mengikuti urutan perhatian yang 
berhubungan secara langsung dengan 
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titik fokus. Titik fokus merupakan 
perhatian yang pertama, kemudian baru 
diikuti dengan perhatian lainnya. 
Pertanyaan tersebut menyanyakan 
bagian apa yang akan masyarakat lihat 
terlebih dahulu pada sebuah karya. 
4. Ritme 
Pola yang dirancang dengan mengulang 
atau membuat variasi elemen dengan 
petimbangan yang diberikan terhadap 
ruang yang ada di antaranya dan dengan 
membangun perasaan berpindah dari 
suatu elemen ke elemen lainya. 
5. Kesatuan 
Prinsip yang menghubungkan elemen-
elemen dalam sebuah karya dan 
memberikan efek kesatuan. 
 
3. Ilustrasi 
Menurut Kusrianto (2009:110), ilustrasi 
merupakan salah satu elemen desain yang 
memiliki subjek yang mempunyai alur 
sejarah serta perkembangan yang spesifik 
dalam desain grafis. Ilustrasi mempunyai 
peranan tersendiri dalam menampilkan 
visual, antara lain: 
1. Memberikan karakter dalam sebuah 
cerita. 
2. Memberikan keterangan lebih detail 
secara visual dalam suatu buku 
pelajaran. 
3. Memvisualkan proses sebuah instruksi 
dalam buku panduan. 
4. Membantu pembaca untuk lebih dapat 
mendalami cerita. 
Ilustrasi yang baik yang diterapkan pada 
sebuah buku harus dapat membuat 
pembaca mengerti isi buku secara 
keseluruhan tanpa membaca isi buku 
dengan teliti. Ilustrasi yang baik tidak harus 
dibuat dengan detail, tapi sebuah ilustrasi 
dapat dikatakan sebagai ilustrasi yang baik 
apabila ilustrasi tersebut dapat membuat 
orang yang melihatnya mengerti maksud 
yang ingin disampaikan.  
Ilustrasi sederhana yang baik dapat 
menyampaikan pesan lebih cepat dan 
membuat pembaca yang melihatnya juga 
akan menyimpan memori pesan tersebut 
lebih tahan lama. 
 
4. Proses Desain Komunikasi Visual  
Menurut Safanayong (2006:56), ada 7 tahap 
dalam Proses Desain Komunikasi Visual, 
yaitu: 
1. Inspirasi 
Alat untuk mengembangkan desain. 
Desainer harus mencari dari berbagai 
sumber dan lebih baik mencari 
inspirasi daripada menunggu inspirasi 
untuk datang. 
2. Identifikasi 
Proses di mana seorang desainer 
meninjau hambatan, mendapatkan 
solusi, serta tanggung   jawab dalam 
komunitas dan masyarakat bila 
dihadapi dengan pilihan-pilihan yang 
dapat mempengaruhi keamanan, 
kesehatan, dan kesejahteraan 
manusia. 
3. Konseptualisasi 
Memeriksa metode konseptualisasi 
ide untuk mendapatkan solusi, 
konsep sifat desain dan    bagaimana 
menggunakan intuisi dan metafor 
untuk menciptakan presentasi yang 
berhubungan. 
4. Eksplorasi 
Proses menjelajahi metode dasar 
untuk memperbaiki konsep sehingga 
lebih jelas dan bagaimana sebuah 
konsep dapat berguna setelah teruji. 
5. Definisi/ Dummy 
Pendekatan dalam menciptakan 
desain dan merencanakan kreasi 
sebuah model konsep serta  
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berkesempatan untuk merevisi desain 
dengan perkembangan baru. 
6. Komunikasi 
Mampu mengkomunikasikan kepada 
siapa, bagaimana, dan mengapa 
sebuah desain   diciptakan.  
7. Produksi 
Proses tahap akhir, di mana kerja 
sama dan interelasi antar desainer 
serta tim produksi merupakan hal 
penting yang juga menentukan 
adanya manfaat umpan balik. 
 
Proses-proses tersebut sangat penting dalam 
merancang sebuah karya. Jika mengikuti 
proses tersebut dengan terstruktur, maka 
karya yang kita kerjakan akan mencapai hasil 
yang maksimal.  
Proses Desain Komunikasi Visual meliputi 
tahap-tahap seperti di bawah ini: 
1. Riset 
Proses menentukan inti masalah, lalu 
menentukan fakta-fakta dan membaca 
info yang relevan. 
2. Analisis 
Menganalisa sasaran serta tantangan 
dan peluang (SWOT). 
3. Sintesis 
Proses merumuskan analisis. 
4. Keywords/ Tema 
Menentukan tema atau konsep desain. 
5. Strategi Komunikasi 
Menetapkan tahapan-tahapan dalam 
penyampaian pesan sesuai dengan 
sasaran dan tema desain. 
6. Value-added 
Suatu tuntutan atau tantangan baru 
yang baru  untuk dijelajahi. 
7. Pemilihan media 
Menentukan media yang akan 
digunakan dan disesuaikan dengan 
sasaran, komunikasi, dan anggaran. 
8. Visualisasi 
Menentukan gaya visual, pemilihan 
warna, tipografi serta manual desain 
sesuai dengan tema dan strategi 
komunikasi yang telah ditentukan. 
9. Produksi 
Tahap akhir di mana pada tahap ini 
ditentukan teknik dan metode serta 
material yang digunakan untuk produksi. 
 
5. Layout 
Menurut Rustan (2009: 0), layout adalah 
suatu proses atau tahapan kerja dalam 
desain. Beliau berpendapat bahwa desain 
adalah arsitek sedangkan layout merupakan 
pekerjaannya. Rustan juga berpendapat 
bahwa layout dapat dijabarkan sebagai tata 
letak elemen-elemen desain terhadap suatu 
bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep yang dirancang. 
Selain itu, layout juga memiliki peran penting 
dalam membangun kesan konsep yang 
diinginkan. Layout yang baik dan benar harus 
dapat membuat pembaca ingin terus 
menikmati desain yang dirancang dan 
membuat pembaca tidak mudah merasa 
bosan. Layout yang baik juga harus dapat 
memanfaatkan ruang pada media yang 
digunakan dengan maksimal. Usahakan 
layout yang dirancang tidak terlalu padat 
sehingga membuat pembaca sulit menerima 
informasi yang ingin disampaikan.  
Penggunaan font, jarak antar tulisan, warna 
serta elemen-elemen lain juga menjadi 
faktor penting yang harus dipertimbangkan 
saat merancang sebuah desain. 
 
6. Tipografi 
Menurut Sihombing (2001:58),  tipografi 
merupakan salah satu elemen penting dalam 
desain yang berperan untuk menyampaikan 
sebuah informasi kepada pembaca serta 
untuk memberikan informasi pada sebuah 
gambar.  
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Saat memilih/merancang font yang ingin 
digunakan, kita juga harus menyesuaikan 
dengan target audience yang ingin kita raih. 
Jika kita memilih kalangan muda sebagai 
target audience, jenis font yang digunakan 
beragam. Tapi jika kita memilih orang tua 
sebagai target audience, sebaiknya kita 
menggunakan jenis font yang sederhana 
dengan ukuran besar agar lebih mudah 
dibaca. 
Berikut ini adalah anatomi huruf dalam 
penamaan komponen visual yang 
terstruktur: 
1. Baseline 
Garis maya lurus horizontal yang 
menjadi batas dari bagian terbawah dari 
setiap huruf besar. 
2. Capline 
Sebuah garis maya lurus horizontal yang 
menjadi batas dari bagian teratas dari 
setiap huruf besar 
3. Meanline 
Sebuah garis maya lurus horizontal yang 
menjadi batas dari bagian teratas dari 
badan setiap huruf kecil. 
4. X-height 
Jarak ketinggian dari baseline sampai ke 
meanline. X-height merupakan tinggi 
dari badan huruf kecil. Cara yang 
termudah untuk mengukur ketinggian 
badan huruf kecil adalah dengan 
menggunakan huruf ‘x’. 
5. Ascender 
Bagian dari huruf kecil yang posisinya 
tepat berada diantara meanline dan 
capline. 
6. Descender 
Bagian dari huruf kecil yang posisinya 
tepat berada di bawah baseline. 
 
7. Warna 
Menurut Dameria (2007:10), warna 
merupakan gelombang yang diterima oleh 
mata dari cahaya yang dipantulkan melalui 
benda-benda yang dikenainya.. 
Dalam lingkaran warna, ada 3 bagian warna, 
yaitu: 
1. Warna Primer, merupakan warna dasar 
yang terdiri dari warna merah, kuning, 
dan biru. 
2. Warna Sekunder, merupakan warna 
percampuran dua warna primer dengan 
perbandingan yang sama. Terdiri dari 
warna oranye (pencampuran warna 
merah dan kuning), hijau (pencampuran 
warna biru dan kuning), dan ungu 
(pencampuran antara warna merah dan 
biru). 
3. Warna Tersier, merupakan warna 
percampuran antara warna primer dan 
sekunder di sebelahnya dengan 
perbandingan yang sama. Misalnya, 
warna hijau limau (lime green) dihasilkan 
dari campuran warna hijau dan kuning. 
warna hijau toska dihasilkan dari 
campuran hijau dan biru. Warna indigo 
dihasilkan dari campuran ungu dan biru. 
 
Dalam merancang sebuah desain, warna 
memberikan pengaruh pada suasana dan 
emosi yang ingin dibangun pada karya 
tersebut. Setiap warna memiliki arti dan 
makna tersendiri. Berikut ini adalah 
pengertian-pengertian warna.  
1. Merah: Energi, bahaya, emosi, dan 
passion. 
2. Kuning: Hangat, cerah, dan bersa-habat. 
3. Oranye: Fun, modern. 
4. Cokelat: Alami. 
5. Biru: Ketengangan, ketulusan, dan 
integritas. 
6. Hijau: Natural dan kesegaran.  
7. Hitam: Kekuatan, kecanggihan, keja-
hatan dan kematian. 
8. Putih: Kemurnian dan keseder-hanaan. 
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8. Unsur Desain 
Menurut Supriyono (2010: 57), saat 
mempelajari desain komunikasi visual, 
pertama-tama kita perlu mengenal materi 
dasar dan tahu cara penataannya, sehingga 
dapat menghasilkan komposisi desain yang 
harmonis, menarik, komunikatif  dan juga 
menyenangkan para pembaca. 
Saat merancang sebuah karya, kita juga 
perlu mengetahui unsur-unsur penting 
dalam sebuah desain yang dapat menunjang 
kita  merancang sebuah karya.  
Berikut ini merupakan unsur-unsur desain 
yang harus kita ketahui. 
1. Garis. 
2. Bidang. 
3. Warna. 
4. Terang–Gelap. 
5. Tekstur. 
6. Ukuran. 
 
Dengan menguasai unsur-unsur desain yang 
ada, karya yang dihasilkan juga akan semakin 
maksimal dan dapat dinikmati masyarakat. 
Selain itu, tingkat kesalahan pun akan 
semakin minim. 
 
TEORI KHUSUS 
1. Definisi Buku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
buku memiliki arti lembar kertas yang 
berjilid, berisi tulisan atau kosong. Buku 
panduan sendiri memiliki arti sebagai buku 
petunjuk, khusus diterbitkan dengan bentuk 
dan teknik penyajian isi yang praktis, 
terutama memuat berbagai macam 
keterangan untuk melakukan sesuatu. 
 
2. Teori Psikologi Orang Tua 
Papalia, L. Sterns, Feldman, dan J. Camp 
(2007:9) mengklasifikasikan periode masa 
kedewasaan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Periode Dewasa Muda: usia 20 tahun 
sampai 40 tahun. 
2. Periode Dewasa Tengah: usia 40 tahun 
sampai 65 tahun. 
3. Periode Dewasa Tua: usia 65 tahun ke 
atas. 
 
Pada usia dewasa muda, seseorang  
umumnya memulai karirnya dan 
membangun relasi yang berkomitmen dan 
memiki jangka waktu panjang. Pola pikir 
mereka akan sesuai dengan umur mereka. 
Misalnya, seseorang dengan usia 25 tahun 
akan berpikir layaknya seseorang yang 
berusia 25 tahun.  
Sedangkan pada periode dewasa tengah dan 
dewasa tua, pola pikir mereka akan berbeda 
dengan usia mereka. Pada kedua kelompok 
usia ini, cara berpikir seseorang cenderung 
akan lebih muda dari usia sebenarnya atau 
yang biasa disebut kekanak-kanakkan. Selain 
itu, stamina fisik akan mulai menurun. Di 
usia ini juga, seseorang akan mencapai 
puncak karir dan kemudian mulai menikmati 
hidup. Pada masa dewasa tua, daya tahan 
tubuh akan semakin menurun. Mereka yang 
tergolong pada usia ini akan mulai 
kehilangan kerabat dan orang terdekatnya 
serta mulai menghadapi kematian.  
 
3. Teori Psikologi Tentang Hubungan Orang 
Tua dengan Anak Pada Usia Dewasa Muda 
Menurut Papalia, L. Sterns, Feldman, dan J. 
Camp (2007:9), bila ikatan antara anak yang 
berusia dewasa muda dengan orang tuanya 
kuat, maka ikatan antara mereka akan 
berlangsung selama sisa hidup mereka. 
Intensitas hubungan antara anak 
dengan orang tua mereka cenderung tinggi. 
Mereka cenderung menghabiskan waktu 
bersama dengan beribur bersama ataupun 
melakukan kegiatan lain bersama-sama.  
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Tidak heran jika pada usia seperti ini, anak 
mulai memikirkan kehidupan orang tua 
mereka dan mulai memperhatikan detail 
kehidupan orang tua mereka. Misalnya, anak 
akan mulai menanyakan apa yang akan 
orang tua mereka lakukan di lima tahun yang 
akan datang, seperti apa rumah idaman 
orang tua mereka, ataupun apa rencana 
orang tua mereka di liburan yang akan 
datang. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi dan bahan 
yang diperlukan dalam membahas buku 
panduan ini adalah: 
1. Kepustakaan 
Mengumpulkan data dari berbagai 
artikel, buku referensi, dan sumber 
lain yang membahas tentang panduan 
liburan ini. 
2. Observasi 
Melakukan pengamatan tentang 
tingkah laku orang tua di usia lanjut 
dan apa saja yang biasa mereka 
lakukan pada waktu liburan sebagai 
referensi. 
3. Wawancara 
Mewawancarai orang tua tentang hal 
apa saja yang digemari di masa muda 
mereka sebagai bahan buku panduan 
supaya pembaca bisa menghabiskan 
liburan sambil bernostalgia. 
4. Kuesioner 
Kuesioner disebar terhadap 50 
responden, dengan analisis deskriptif 
kualitatif.  
 
 
2. Data 
Penulis mengajukan pertanyaan dalam 
lembar kuesioner kepada 50 responden, 
dengan skala usia 25-35 tahun, dalam 
penulisan buku panduan infografik Liburan di 
Hari Tua.  
Berikut adalah hasil analisa dari  
lembar kuesioner yang diajukan. 
 
1. Apakah Anda gemar membaca buku? 
 
Apakah Anda Gemar 
Membaca Buku?
Ya                  : 
25 responden 
(50 %)
Tidak            : 
23 responden 
(46 %)
Ragu-Ragu : 2 
responden 
(4%)
 
Diagram 1.  Persentase Responden dalam Membaca 
Buku 
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 25 responden 
(50%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 23 responden (46%). 
Jumlah responden yang menjawab “Ragu-
Ragu” sebanyak 2 responden (4%). 
 
 
2.  Apakah Anda tahu tentang buku 
infografik? (Jika Anda menjawab “Ya”, 
silahkan melanjutkan pertanyaan ke 
nomor selanjutnya. Jika Anda 
menjawab “Tidak”, silahkan 
melanjutkan pertanyaan ke nomor 3). 
       Apakah Anda suka buku infografik? 
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Apakah Anda Tahu 
Tentang Buku 
Infografik? 
Ya                  : 8
responden
(16%)
 
Diagram 2.Persentase Responden Tentang 
Pengetahuan Mereka akan Buku Infografik 
 
Untuk pertanyaan nomor 2a, didapatkan 
hasil sebagai berikut. Dari 50 responden, 
jumlah responden yang menjawab “Ya” 
sebanyak 8 responden (16%).  
Jumlah responden yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 42 responden (84%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 0 responden (0%). 
 
 
Apakah Anda Suka Buku 
Infografik?
Ya                  : 8 
responden (16%)
Tidak            : 0 
responden (0%)
Ragu-Ragu : 0 
responden (0%)
 
Diagram 3.  Persentase Responden Tentang Buku 
Infografik 
 
Dari 8 responden yang menjawab “Ya” pada 
pertanyaan nomor 2a,  pada pertanyaan 
nomor 2b jumlah  responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 8 responden (16%).  
Jumlah responden yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 0 responden (0%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 0 responden (0%). 
 
3.    Pernahkah Anda melihat buku panduan 
tentang liburan untuk kalangan orang 
tua? 
 
Pernahkah Anda 
Melihat Buku Panduan 
Tentang Liburan Untuk 
Kalangan Orang Tua?
Ya                  : 4 
responden (8%)
Tidak            : 44 
responden (88%)
Ragu-Ragu : 2 
responden (4%)
 
Diagram 4. Persentase Responden Tentang Buku 
Panduan Liburan Untuk Kalangan Orang Tua  
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah  responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 4 responden (8%). 
Jumlah responden yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 44 responden (88%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 2 responden (4%). 
 
 
4.    Menurut Anda, apakah buku pandu-an 
liburan untuk kalangan orang tua 
perlu diterbitkan? 
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Menurut Anda, Apakah 
Buku Panduan Liburan 
Untuk Kalangan Orang Tua 
Perlu Diterbitkan?
Ya                  : 47 
responden (94%)
Tidak            : 0 
responden (0%)
Ragu-Ragu : 3 
responden (6%)
 
Diagram 5. Persentase Responden Tentang 
Pentingnya Buku Panduan Liburan Kalangan Orang 
Tua Untuk Diterbitkan 
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 47 responden 
(94%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 0 responden (0%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 3 responden (6%). 
 
5.    Apa yang Anda lakukan saat menikmati 
liburan? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut,  
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “a. Mengunjungi objek wisata 
(museum, taman nasional, kebun binatang)” 
sebanyak 4 responden (8%). Jumlah 
responden yang menjawab “b. Berlibur ke 
luar negeri” sebanyak 13 responden (26%). 
Jumlah responden yang menjawab “c. Pergi 
ke tempat wisata alam (pantai, pegunungan, 
pedesaan)” sebanyak 20 responden (40%). 
Jumlah responden yang menjawab “d. 
Belanja ke Mal/Pusat Perbelanjaan” 
sebanyak 3 responden (6%). Jumlah 
responden yang menjawab “e. Menikmati 
waktu santai di rumah” sebanyak 10 
responden (20%). Jumlah responden yang 
menjawab “f. Lain-lain” sebanyak 0 
responden (0%).  
 
Apa Yang Anda Lakukan 
Saat Menikmati Liburan?
a. Mengunjungi 
objek wisata 
(museum, taman 
nasional, kebun 
binatang) : 4 
responden (8%)
b. Berlibur ke luar 
negeri : 13 
responden (26%)
c. Pergi ke tempat 
wisata alam 
(pantai, pegununga
n, pedesaan) :  20 
responden (40%)
 
Diagram 6.  Persentase Responden Tentang Aktivitas 
Responden Saat Menikmati Liburan 
 
6.    Kerabat atau orang terdekat yang 
biasanya menemani Anda       
menikmati liburan adalah: 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “a. Orang Tua” sebanyak 23 
responden (46%). Jumlah responden yang 
menjawab “b. Keluarga (suami/ istri, anak) 
dan saudara” sebanyak 14 responden (28%). 
Jumlah responden yang menjawab “c. 
Teman” sebanyak 13 responden (26%). 
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Kerabat Atau Orang 
Terdekat Yang Biasanya 
Menemani Anda 
Menikmati Liburan 
Adalah: a. Orang Tua : 23 
responden (46%)
b. Keluarga (suami 
/ istri, anak) dan 
saudara : 14 
responden (28%)
c. Teman : 13 
responden (26%)
 
Diagram 7. Persentase Responden Untuk Mengetahui 
Kerabat/Orang Terdekat Yang Menemani Responden 
Berlibur 
 
7.      Apakah Anda masih memiliki orang 
tua?  
Beradasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 41 responden 
(82%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 9 responden (18%).  
 
Apakah Anda Masih 
Memiliki Orang Tua? 
Ya        : 41 
responden (82%)
Tidak : 9 
responden (18%)
 
Diagram 8. Persentase Responden Tentang Orang Tua 
Responden 
 
8.      Pernahkah Anda menghabiskan 
liburan bersama orang tua Anda? 
 
 
 
Pernahkah Anda 
Menghabiskan Liburan 
Bersama Orang Tua Anda?
Ya : 23 responden 
(46%)
Tidak : 14 
responden (28%)
Ragu-Ragu : 13 
responden (26%)
 
Diagram 9.  Persentase Responden Tentang 
Pengalaman Responden Menghabiskan Liburan 
Bersama Orang Tua Responden 
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatlan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 44 responden 
(88%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 6 responden (12%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 0 responden (0%). 
 
 
9.    Jika Anda sedang menghabiskan waktu 
liburan bersama orang tua    Anda, 
apa yang Anda lakukan untuk 
melewati masa liburan? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Jawaban 
yang mengarah kepada kegiatan yang 
melibatkan kebersamaan di dalam ruangan 
sebanyak 23 responden (46%).  Jawaban 
yang mengarah kepada kegiatan di luar 
ruangan sebanyak 27 responden (54%). 
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Jika Anda 
sedang 
menghabiskan …
Kegiatan
yang
melibatkan
kebersama
an di luar
ruangan…
 
 
Diagram 10. Persentase Responden Tentang 
Pengalaman Liburan Responden Bersama Orang Tua 
Responden 
 
 
10.      Apakah orang tua Anda antusias saat 
menyambut datangnya liburan? 
Apakah Orang Tua Anda 
Antusias Saat Menyambut 
Datangnya Liburan?
Ya       : 47 
responden (92%)
Tidak : 2 responden 
(4%)
Ragu-Ragu : 1 
responden (2%)
 
Diagram 11. Persentase Responden Tentang 
Antusiasme Orang Tua Responden Saat Menyambut 
Liburan 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 47 responden 
(94%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 2 responden (4%). Jumlah 
responden yang menjawab “Ragu-Ragu” 
sebanyak 1 responden (2%). 
 
11.    Apa yang  orang tua Anda lakukan saat 
liburan? 
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Jawaban 
yang mengarah kepada kegiatan di dalam 
ruangan/ di rumah sebanyak 32 responden 
(64%). Kegiatan yang melibatkan 
kebersamaan di luar ruangan yang menjadi 
jawaban terbanyak pada kuesioner yang 
diberikan adalah sebagai berikut. 
a. Reuni, 
b. Melakukan kegiatan yang 
menunjang kesehatan seperti 
berolahraga lari pagi bersama 
keluarga, 
c. Rekreasi mengunjungi tempat yang 
menyimpan nostalgia. 
 
Jawaban yang mengarah kepada kegiatan 
yang melibatkan kebersamaan di luar 
ruangan sebanyak 18 responden (36%). 
Tempat wisata yang akan dituju dalam buku 
panduan infografik Liburan di Hari Tua ini 
ditentukan berdasarkan hasil kuesioner dan 
review yang didapatkan berdasarkan hasil 
observasi dan review pada situs liburan 
terpercaya seperti Tripadvisor. Ada lima 
tempat tujuan yang akan dibahas pada buku 
panduan ini, yaitu: 
a. Penang 
b. Sadajiwa 
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c.  De’ Ranch 
d. Paskal 
e. Laut Mati 
 
Apa Yang  Orang Tua Anda 
Lakukan Saat Liburan?
Kegiatan yang 
melibatkan 
kebersamaan di 
luar ruangan 18 
responden (36%)
Kegiatan di dalam 
ruangan/ di rumah 
sebanyak 32 
responden (64%)
 
Diagram 12. Persentase Aktivitas Orang Tua 
Responden Saat Liburan 
 
12.  Apakah orang tua Anda lebih menyukai 
kegiatan di dalam  ruangan daripada  
kegiatan di luar  ruangan? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagai berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 29 responden 
(58%). Jumlah responden yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 19 responden (38%). 
Jumlah responden yang menjawab “Ragu-
Ragu” sebanyak 2 responden (4%). 
 
Apakah Orang Tua Anda 
Lebih Menyukai Kegiatan 
di Dalam  Ruangan 
Daripada Kegiatan Di 
Luar  Ruangan?
Ya       : 29 
responden (58%)
Tidak : 19 
responden (38%)
Ragu-Ragu : 2 
responden (4%)
 
Diagram 13. Persentase Responden Tentang 
Pendapat Orang Tua Responden antara Kegiatan di 
Dalam Ruangan dan Kegiatan di Luar Ruangan 
  
13.    Menurut Anda, manakah di antara 
kedua contoh infografik di bawah ini 
yang menarik perhatian dan mudah 
dipahami? 
 
 
(a) 
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(b) 
 
Menurut 
Anda, Manakah Di 
Antara  Kedua Contoh 
Infografik Di Bawah Ini 
Yang Menarik 
Perhatian Dan Mudah 
Dipahami?
a : 3 responden 
(6%)
b : 47 responden 
(94%)
 
 
Diagram 14. Persentase Responden Tentang Tampilan 
Infografik 
 
Berdasarkan pertanyaan tersebut, 
didapatkan hasil sebagau berikut. Dari 50 
responden, jumlah responden yang 
menjawab “a” sebanyak 3 responden (6%). 
Jumlah responden yang menjawab “b” 
sebanyak 47 responden (94%).  
Berdasarkan kumpulan data dari penelitian 
yang dibuat, dapat disimpulkan bahwa buku 
panduan infografik Liburan di Hari Tua 
memiliki potensi pasar yang cukup besar 
dikarenakan minat masyarakat untuk 
berlibur besar. Selain itu, buku panduan ini 
memiliki desain menarik dan adanya bagian 
halaman yang dapat diisi dengan foto-foto 
selama mengisi liburan yang diharapkan 
menjadi media interaksi antara anak dan 
orang tuanya, sehingga peristiwa selama 
berlibur bisa dikenang di kemudian hari. 
Dengan disebarkannya kuesioner ini, 
diperoleh data yang dapat mendukung 
penelitian tentang perancangan buku 
panduan Liburan di Hari Tua ini. Melalui hasil 
kuesioner tersebut, penulis juga dapat 
memperkuat latar belakang perancangan 
buku panduan ini, misalnya minimnya 
jumlah buku infografik dan panduan yang 
membahas liburan untuk kalangan orang tua 
di Indonesia, khususnya di wilayah 
Jabodetabek. 
 
 
 
 
Gambar 1. Judul Buku 
 
HASIL PERANCANGAN 
1. Judul Buku 
Judul buku, sub judul, dan nama pengarang 
pada cover  menggunakan font Weaselbee 
Beans, Appleberry, dan Atypewriterforme 
yang memberi kesan seperti tulisan tangan. 
 
2.Desain Layout 
Layout yang digunakan bervariasi,  agar 
pembaca tidak mudah merasa bosan saat 
membacanya. Layout terdiri dari kombinasi 2 
warna yaitu biru langit dan putih. Warna biru 
langit dan putih di sini melambangkan langit 
cerah, di mana langit cerah merupakan 
cuaca yang diharapkan saat kita sedang 
menikmati liburan 
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Gambar 2. Contoh Layout 1 
 
 
Gambar 3. Contoh Layout 2 
 
Gambar 4. Contoh Layout 3 
 
 
Gambar 5. Contoh Layout 4 
 
 
SIMPULAN  
Saat kebersamaan antara anak dan orang 
tua merupakan peristiwa penting yang tidak 
bisa diulang. Selama kita masih mempunyai 
kesempatan untuk membina hubungan yang 
lebih baik dengan orang tua, akan bermakna 
jika kesempatan itu digunakan sebaik 
mungkin. Sebagai orang yang telah menjaga 
dan merawat kita sejak lahir, orang tua tidak 
mengharapkan anaknya untuk membalas 
mereka dengan hal-hal yang mewah.  
Merancang sebuah buku panduan 
membutuhkan proses yang panjang. Mulai 
dari pengumpulan data mengenai liburan 
dan orang tua, mengobservasi karakteristik  
orang tua, serta merancang desain yang 
ingin digarap dengan menentukkan gaya 
ilustrasi dan warna yang diterapkan. Setelah 
memperoleh semua informasi yang 
diperlukan untuk mendukung karya, maka 
proses perancangan buku panduan infografik 
dapat dimulai, dari perancangan cover, 
hingga membuat ilustrasi-ilustrasi serta 
merancang desain layout. 
Semua proses perancangan harus melalui 
proses asistensi yang dapat mendukung 
buku panduan infografik ini ke arah yang 
lebih baik dengan memberikan kritik,  saran, 
dan ide-ide positif untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik.  
Dalam merancang  buku panduan infografik 
Liburan di  Hari Tua, diperlukan media 
promosi untuk mengenalkan buku panduan 
infografik ini kepada masyarakat, terutama 
kalangan yang dituju. Media promosi yang 
digunakan pun harus ditentukan dan 
dirancang dengan tepat agar sesuai 
penempatannya dengan target yang dituju. 
Adanya bagian halaman yang bisa diisi 
dengan foto-foto selama mengisi liburan, 
diharapkan bisa menjadi media interaksi 
antara anak dan orang tuanya, sehingga 
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peristiwa selama berlibur bisa dikenang di 
kemudian hari. 
Buku panduan ini juga berisi informasi-
informasi untuk membimbing pembaca 
mempersiapkan liburan menyenangkan 
untuk orang tua mereka. Mulai dari 
perlengkapan hingga alternatif tempat 
wisata (di mana mayoritas tempat wisata 
yang direkomendasikan penulis merupakan 
tempat wisata yang dapat menunjang 
kesehatan orang tua). 
 
SARAN 
Waktu untuk bersama orang tua secara 
bertatap muka amat berharga. Dengan 
adanya buku panduan infografik Liburan di 
Hari Tua ini, diharapkan masyarakat mulai 
menyadari pentingnya kebersamaan dengan 
orang tua dan mulai mempererat hubungan 
dengan orang tua mereka. Selain itu, buku 
yang mengangkat tema tentang membina 
hubungan dengan orang tua masih jarang. 
Buku panduan yang ada sekarang ini juga 
cenderung membosankan. Tampilannya pun 
kurang diperhatikan dan hanya 
menitikberatkan pada informasi-informasi 
yang dapat membuat pembaca cepat jenuh. 
Untuk mengatasi hal-hal tersebut, 
disarankan untuk mengkaji ulang informasi 
dan materi yang diberikan dan diharapkan 
dapat didesain dengan menarik supaya 
masyarakat lebih tertarik. Misalnya dengan 
memberikan ilustrasi agar tidak mudah 
jenuh membacanya. Selain itu, disarankan 
juga untuk menambah tema tentang 
membina hubungan dengan orang tua. Buku 
yang membahas tentang membina 
hubungan dengan orang tua masih jarang 
ditemukan. Padahal buku jenis ini 
dibutuhkan dan menarik untuk dibahas. 
Dalam merancang sebuah karya tentu 
diperlukan proses yang akan membawa 
karya tersebut ke arah yang lebih baik. Bagi 
penulis setiap halaman dalam buku panduan 
ini mempunyai cerita tersendiri yang 
memerlukan semangat serta masukan dari 
orang-orang sekitar untuk membuat buku 
panduan infografik ini menjadi lebih baik. 
Sebagai desainer grafis, ide-ide dan saran-
saran tersebut juga berperan penting dalam 
proses penyelesaian buku panduan 
infografik ini agar bisa menghasilkan karya 
yang lebih baik lagi di kemudian hari. 
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